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BAB 1 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah diuaraikan pada 

bab sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Penerapan SMK3 di PT. Kurnia Abadi padang memiliki ketercapaian 93,65% 

sehingga penerapan SMK3 di PT. Kurnia Abadi Padang masuk ke dalam 

kriteria memuaskan. Dengan hasil penerapan SMK3 di PT. Kurnia Abadi 

Padang yang memuaskan tentunya masih memerlukan peningkatan dan 

perbaikan. Perbaikan dilakukan dengan standart dan peraturan yang berlaku 

terhadap setiap sub indicator yang masih memiliki tingkat ketercapaian 

dibawah 100% sesuai dengan perundang-undangan dan peraturan yang 

berlaku, bahwa peningkaptan SMK3 dibutuhkan peningkatan pada indicator 

pembangunan dan pemeliharaan kimitmen, pembelian dan pengendalian 

produk, keaamanan bekerja berdasarkan SMK3, standart pemantauan, dan 

pelaporan. Sesuai dengan pedoman SMK3 agar dalam pelaksanaa SMK3 di 

PT. Krnia Abadi Padang dapat ditingkatkan. 

2. Hambata-hambatan yang mempengaruhi penerapan SMK3 di PT. Mutiara 

Agam diantaranya adalah: 

a. Tidak dilakukanranya peninjauan ulang dalam pelaksanaan SMK3 secara 

berkala untuk menilai kesesuaian dan evektifitas SMK3. 

b. Tidak adanya keterlibatan perwakilan tenaga kerja. 

c. Kurangnya pertemuan secara teratur P2K3. 

d. Kurangnya pemantauan di area kerja oleh pihak yang berwenang. 

e. Kurangnya pemantau penilaian resiko oleh pihak yang berwenang. 

3. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan penerapan SMK3 

yaitu: 

a. Melakukan evaluasi tentang k3 secara berkala agar penerapan SMK3 

terperbarui secara terus menerus dan meminimalisir terjadinya kecelakaan 

kerja di perusahaan. 

b. Selalu melibatkan perwakilan tenaga kerja dalam penerapan K3 sehingga 

mereka menjalani tugas sehari-hari dengan meperhatikan keselamatan kerja. 
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c. Melakukan pertemuan P2K3 secara teratur agar dapat melaukan tindakan 

dan perbaikan secara berkelanjutan keseluruh departemen 

d. Melakukan pemantauan di lingkungan kerja oleh pihak yang berwenang 

sehingga menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat dan berkelajutan, 

serta memastikan perusahaan mematuhi peraturan dan standart yang 

berlaku. 

e. Lakukan pengawasan tingkat resiko pekerja saat melakukan pekerjaan agar 

pekerja terhinda dari kecelakaan kerja. 

1.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa 

saran sebagai berikut bagi perusahaan : 

a. Dari hasil ketercapaian setiap sun indicator yang belum mencapai 100% maka 

perlu melakukan peningkatan pemahaman tentang K3 kepada seluruh kayawan 

PT. Kurnia Abadi Padang. 

b. Seluruh elemen dalam PT. Kurnia Abadi Padang harus ikut serta dalam 

penentuan kebijakan K3. Selain itu pimpinan juga harus ikut dalam melakukan 

penerapan K3,karna pimpinan perusahaan harus bias menjadikan dirinya figure 

atau contoh dalam menerapkan K3. 

c. Perlu adanya pendokumentasian K3 maupun SMK3, sehingga dapat berguna 

dalam pelaksanaan dan peningkatan K3 
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